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:nt : Jatan BhakH Sldo *lutyo 0usun Vl
rrg bermohon kepada Bapaki lbu untuk dapat diterima mengikuti uiian Meja Hljau dengan Juduf Efektivitas pemherian Fupuk kan5s.,* ,*imol batang plsEhg terhadap pErtumbuhan dan produksi t-anaman a.r"lAbur'rilrchus eicutehtus L), setan1uthya saya menya.-a/a: :

l. ll€tampirkan KKM yang tetah disahkan o(eh Ka. prodi dan Dekan
2' Tidsk akan menuntut ujian perbaikan nilai mata t<utiatr uniuk perbalkan indek prestasi (lF), dan mohon diterbitkan ljazahnya sei:lartutr.s ujian meja hrJau.
i, Te(ah tercap keterangan bebas pustaka
1. Tertampir suret keterangan bebas (aboratorium
5' Icrtampir pas photo untuk lJazah ukuran ,lx6 = 5 tembar dan 3x4 = S tembar Hitam putih
6' Tertampir fato eepv srrB sttA ditegatlslr 1 (satu) tcmuar aan 6iel fih;+il'yanE tan utan Bl ke s1 tampirkan iJazah dan 1p665t*ipryasebanyak 1 lembar.
7' Tcrtamplr Petunasan kwlntasl Fcinbayaran uang kutlah berjatan dan wisuda sebanyak I tembar8' skrlpsl sudah dlJltld tux 2 exanrplar 1i. untuk puipurtakaan, t ontux nii-tEiu*ar iin jtra xertis lerux E examptar untui,. p:..=i_;i tbenrukdan wama penlltldan dlserahkan beidasarkan retentuan t6tuG yd;ffii;lil1 aan rembar pffsetuJuan sudah dt tand*tar::,-i .,r:."Fpembirnblng, prodi datt dekan tsE{'tjrsruarr rr -'
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ABSTRAK 

 
 

Pupuk kotoran sapi dan MOL batang pisang diberikan untuk membantu 

peningkatan pertumbuhan dan memperbaiki kualitas serta kuantitas produksi 

tanaman okra (Abelmoschus esculentus). Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas pemberian pupuk kotoran sapi dan MOL batang pisang 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman okra (Abelmoschus esculentus). 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial terdiri 

atas 2 faktor. Faktor pertama pemberian pupuk kotoran sapi terdiri atas R0 = 

kontrol, R1 = 100 g/lubang tanam, R2 = 200 g/lubang tanam, R3 = 300 g/lubang 

tanam. Faktor kedua pemberian MOL batang pisang terdiri atas K0 = kontrol, K1= 

600 ml/liter air/plot, K2= 800 ml/liter air/plot, K3= 1000 ml/liter air/plot. 

Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah buah per sampel, jumlah 

buah per plot, panjang buah per sampel dan berat buah per plot. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa pemberian pupuk kotoran sapi berbeda tidak nyata pada 

semua pengamatan kecuali berat buah per plot. MOL batang pisang berbeda tidak 

nyata pada semua pengamatan kecuali berat buah per plot. Pupuk kotoran sapi 

yang terbaik terdapat pada perlakuan R3 (300 g/lubang tanam), MOL batang 

pisang yang terbaik pada perlakuan K3 (1000 ml/liter air/plot) dilihat dari produksi 

terbaik. Interaksi antara pupuk kotoran sapi dan MOL batang pisang berbeda tidak 

nyata pada semua parameter. 
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ABSTRACT 

 
 

Helping increase growth and improve the quality and quantity of 

production of okra (Abelmoschus esculentus) can be done by using cow manure 

and MOL banana stems. The aim of this research is to find out the effectiveness of 

giving cow dung and banana stem moles to the growth and production of okra 

plants (Abelmoschus esculentus). This research uses factorial randomized block 

design (RBD) consisting of 2 factors. The first factor giving cow manure consists 

of R0 = control, R1 = 100/planting hole, R2 = 200 g/planting hole, R3 = 300 

g/planting hole. The second factor giving MOL banana stem consists of K0 = 

control, K1 = 600 ml/liter of water/plot, K2 = 800 ml/liter of water/plot, K3 = 1000 

ml/liter of water/plot. The parameters observed are plant height, number of fruits 

per sample, number of fruits per plot, fruit length per sample and fruit weight per 

plot. The results showed that the administration of cow manure was not 

significantly different in all observations, but production per plot. The MOL 

banana stem was not significantly different in all observations, but production per 

plot. The best cow manure is found in the treatment R2 (200 g/planting hole), the 

best MOL banana stem in the K2 treatment (800 ml/liter water/plot) is seen from 

the best observation. The interaction between cow manure and MOL banana 

stems was not significantly different in all observations. 

 

 
 

Keywords: Okra, Manure, MOL, Banana Stems 
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PENDAHULUAN 

 

 

Latar Belakang 

 

Okra (Abelmoschus esculentus) merupakan tanaman sayuran yang tumbuh 

di daerah tropis dan bagian subtropis di dunia. Di beberapa tempat Okra di kenal 

dengan nama berbeda ada yang menyebutnya Okura, kacang bendi ataupun Lady 

Finger. Tanaman ini sudah dibudidayakan sangat populer di negara-negara Asia 

seperti Jepang, Malaysia, Cina dan India. India menempati urutan pertama di 

dunia dengan 3,5 juta ton (70% dari total produksi dunia) dari okra dihasilkan dari 

lebih dari 0.350.000 ha lahan (Frank, 2009). 

Buah okra mempunyai kandungan gizi yang tinggi, kaya serat, antioksidan 

dan vitamin C. Oleh karena itu buah okra banyak dikonsumsi baik sebagai sayur 

maupun sebagai obat karena buah okra dapat memberi manfaat positif bagi tubuh 

dalam menjaga kesehatan. Buah okra tergolong buah yang mengeluarkan lendir 

karena mengandung musilane. Padahal dalam lendir itulah sebagian besar manfaat 

dan khasiat buah okra tersimpan. Komposisi okra buah per 100 g mengandung air 

81,50 g, energi 235.00 kJ (56.00 kkal), Protein 4,40 g, Lemak 0,60 g,Karbohidrat 

11.30 g,  Serat  2,10 g,  Ca 532,00 mg,  P 70,00 mg,  Fe 0.70 mg,  Asam Askorbat 

59.00 mg, Betakaroten 385.00 mg, Thiamin 0,25 mg, Riboflavin 2,80 mg, Niacin 

0,20 mg (Benchasri, 2012). 

Okra menyediakan banyak nutrisi yang dibutuhkan, hampir setengahnya 

berupa soluble fiber dalam bentuk lendir dan peptin yang dapat membantu 

menurunkan kadar kolesterol dan mengurangi resiko penyakit jantung. Sisanya 

adalah insoluble fiber yang dapat membantu menjaga kondisi kesehatan     

(Adetuyi, 2011). 



2  

 

 

Untuk meningkatkan hasil tanaman okra dan efisiensi biaya produksi serta 

meningkatkan nilai tambah maka salah satu alternatif dengan menggunakan  

pupuk yang tepat serta sesuai dengan kebutuhan optimal tanaman. Pupuk yang 

digunakan adalah perpaduan pupuk organik. Sehingga dalam penggunaan pupuk 

organik dapat memperbaiki kualitas dan kuantitas dari tanaman okra. Pemupukan 

dapat meningkatkan kesuburan tanah adalah melalui penggunaan pupuk organik 

yaitu pemanfaatan limbah peternakan sapi dan batang pisang yang dimanfaatkan 

menjadi MOL. 

Budidaya tanaman okra secara organik penting dilakukan untuk 

menanggulangi efek buruk yang ditimbulkan oleh kegiatan pertanian secara 

konvensional yang sebenarnya merugikan lingkungan, selain itu risiko bahan 

pangan yang tercemar, yang dapat mempengaruhi penurunan tingkat kesehatan 

konsumen sangat tinggi bila dalam kegiatan budidaya pertanian masih dilakukan 

penggunaan bahan-bahan kimia. Banyak keunggulan yang didapat dari penerapan 

system pertanian yang menggunakan bahan organic sebagai sumberdayanya 

antara lain tidak membahayakan kesehatan konsumen dan tidak merusak dan 

mencemari lingkungan (Novandari, 2011). 

Budidaya tanaman secara organik merupakan komoditas yang memiliki 

prospek yang cukup menjanjikan. Pertanian organik menuntut agar lahan yang 

digunakan tidak tercemar oleh bahan kimia serta memiliki aksebilitas yang baik 

dan berkesinambungan. Pemberian pupuk organik ke dalam tanah dapat 

mempengaruhi dan memperbaiki sifat-sifat tanah, baik fisika, kimia maupun 

biologi tanah (Parnata, 2010). 
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Pupuk kotoran sapi adalah limbah dari usaha peternakan sapi yang bersifat 

padat dan dalam proses pembuangannya sering bercampur dengan urine dan gas, 

seperti metana dan amoniak. Kandungan unsur hara dalam pupuk kandang sapi 

bervariasi tergantung pada keadaan tingkat produksinya, jenis, jumlah konsumsi 

pakan, serta individu ternak sendiri. Kandungan unsur hara pupuk kotoran sapi, 

terdiri dari atas nitrogen (0,29%), P2O5 (0,17%) dan K2O (0,35%). Pupuk kotoran 

sapi yang tinggi kandungan hara dan energinya berpotensi untuk dijadikan bahan 

baku penghasil biogas dan pupuk organik (Sucipto, 2009). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurrohman dkk., (2019) mengenai 

pengaruh jarak tanam dan pemberian pupuk organik bio slurry pupuk kotoran  

sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra dapat mengatakan bahwa 

pemberian pupuk organik bio slurry pupuk kotoran sapi berpengaruh nyata 

terhadap tinggi, jumlah daun dan hasil produksi terbaik tanaman okra dengan 

perlakuan 15 ton/ha dengan hasil 7,24 % lebih tinggi dibandingkan perlakuan lain. 

Batang pisang jarang dimanfaatkan oleh manusia dan hanya dibiarkan membusuk 

secara alami. Tetapi jika dimanfaat dengan baik, maka dapat digunakan sebagai 

mikroorganisme decomposer. Batang pisang mengandung gizi yang cukup tinggi 

dengan komposisi yang lengkap. Menurut Elizabeth (2013), batang pisang 

mengandung gizi yang cukup tinggi dengan komposisi lengkap, dalam 100 gram 

terkandung 43,0 kalori, 0,36 g protein, 11,60 g karbohidrat, 86,0 g air, beberapa 

mineral seperti Ca, P dan Fe, Vitamin B1 dan C, serta bebas kandungan lemak, 

yang mana dengan kandungan ini sangat baik untuk dimanfaatkan menjadi pupuk 

cair.
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Mikroorganisme lokal (MOL) adalah mikroorganisme yang terbuat dari 

bahan-bahan alami sebagai medium berkembangnya mikroorganisme yang 

berguna untuk mempercepat penghancuran bahan organik (proses dekomposisi 

menjadi kompos/pupuk organik). Di samping itu juga dapat berfungsi sebagai 

tambahan nutrisi bagi tanaman, yang dikembangkan dari mikroorganisme yang 

berada di tempat tersebut (Panudju, 2011). 

Menurut Sari dkk., (2012) menyatakan bahwa penggunaan MOL bonggol 

Pisang pada konsentrasi 24% dapat meningkatkan jumlah bunga tanaman Rosella 

(Hibiscus sabdariffa L.). Pemberian MOL pada tanaman Okra dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, mempercepat perkecambahan, 

meningkatkan jumlah biji dan meningkatkan kadar klorofil (Sekhar dan Gopal, 

2013). Hasil penelitian Suhastyo dkk., (2016) mengatakan bahwa pada pemberian 

MOL batang pisang dan pupuk kandang pupuk kandang sapi membantu 

pertumbuhan tanaman kedelai dengan hasil MOL batang pisang dengan 

konsentrasi 5 L ha-1 menunjukkan hasil tertinggi pada bobot kering tanaman, 

jumlah buah dan jumlah biji per tanaman. Pemberian pupuk kotoran sapi dosis 10 

ton ha-1 menunjukkan hasil tertinggi pada bobot kering tanaman, jumlah biji dan 

bobot 100 biji. 

Berdasarkan hal diatas yang mana untuk mendapatkan hasil tanaman okra 

yang optimal dengan menggunakan pupuk organik dan meningkatkan 

pengetahuan petani sayuran tanaman okra maka penulis melakukan penelitian 

dengan judul Efektivitas Pemberian Pupuk Kotoran Sapi Dan MOL Batang 

Pisang Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Okra (Abelmoschus 

esculentus). 
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Tujuan Penelitian 
 

Untuk mengetahui efektifitas pemberian pupuk kotoran sapi terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman tanaman okra (A. esculentus). 

Untuk mengetahui efektifitas pemberian MOL batang pisang terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman tanaman okra (A. esculentus). 

Untuk mengetahui interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan 

MOL batang pisang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tanaman okra 

(A. esculentus). 

Hipotesa 
 

Ada efektifitas pemberian pupuk kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman tanaman okra (A. esculentus). 

Ada efektifitas pemberian MOL batang pisang terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman tanaman okra (A. esculentus). 

Ada interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan MOL batang 

pisang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tanaman okra (A. 

esculentus). 

Kegunaan Penelitian 
 

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan Skripsi pada Fakultas 

Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 

Sebagi salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna 

memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Fakulas Sains dan Teknologi 

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 

Sebagai bahan dan informasi khususnya bagi para petani tanaman okra dan 

pembaca pada umumnya dalam penambahan wawasan tentang tanaman tanaman 

okra (A. esculentus). 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

Botani Tanaman 

 
Klasifikasi tanaman okra yaitu:  

Kingdom : Plantae 

Divisi : Angiospermae 

 

Kelas : Dycotiledoneae 

 

Ordo : Malvales 

 
Famili : Malvaceae (kapas-kapasan)  

Genus : Abelmoschus 

Species : Abelmoschus esculantus L. (Idawati,2012). 

    

Akar 

 

Sistem perakaran tanaman okra tergolong dalam perakaran timbang dan 

memiliki akar lembaga. Okra termasuk tanaman yang memiliki sistem perakaran 

yang dangkal. Kedalam pertumbuhan akar pada tanaman okra berkisar 20 cm 

hingga 35 cm dibawah permukaan tanah. Warna akar kuning kecoklatan, 

berbentuk bulat pipih dan tergolong akar yang cukup keras (Prayudi, 2017). 

Batang 

 

Batang tanaman okra hijau subur memiliki warna hijau kemerahan, tinggi 

batang tanaman subur dapat mencapai 1,5 sampai 2 meter dan dapat bercabang 

membentuk dahan baru terutama pada batang bagian bawah, namun kadang 

kadang penampilannya tidak bercabang (sukar bercabang) (Idawati, 2012).  

Daun 

Daun tanaman okra pada umumnya berwarna hijau berbentuk lima jari dan
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tulang daunnya berbentuk sirip, dan memilki tangkai daun sepanjang 10-30 cm, 

tangkai daun memiliki warna hijau atau hijau kemerah-merahan. Susunan daun 

okra berselang-seling terbelah dengan 3-5 bagian, berbulu pada permukaan daun, 

daun atas lebih dalam terbelah dibandingkan dengan daun paling bawah               

(Prayudi, 2017). 

Bunga 

 

Bunga okra berbentuk terompet, warnanya kuning dan bagian dalamnya 

berwarna gelap kemerahan. Tangkai bunga pendek (4-6 mm) yang letaknya 

hampir melekat pada batang. Bunga hanya mekar sehari kemudian layu dan 

tinggal kepala putik yang akan membesar jadi buah. Bunga yang lain akan mekar 

pada hari berikutnya karena itu panen buah okra dapat dilakukan 2 (dua) hari 

sekali (Prayudi, 2017). 

Buah 

 

Buah okra berbentuk silindris panjang, berongga dan berujung runcing 

berwarna hijau muda, hijau tua, merah dan ungu tergantung jenis serta varietasnya. 

Panjang buah okra mencapai 10-20 cm, dengan permukaan bersegi. Buahnya 

banyak mengandung lendir, karena setiap 100 g buah muda mengandung 1 g 

lendir (Prayudi, 2017). 

Biji 

  

Okra memiliki banyak biji didalam buahnya, yang berbentuk oval, tekstur 

permukaan biji yang halus, lurik dan jika sudah tua akan berwarna hijau gelap dan 

jika mengering akhirnya berwarna coklat, setelah buah mengering buah cenderung 

pecah dari sekitar garis buah. Biji dari buah yang pecah bisa rusak atau jatuh ke                     

tanah karena hujan. Itu sebabnya okra perlu dipanen secepatnya dan sebelum buah 
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mulai pecah (Tripathi et al, 2011). 

Syarat Tumbuh Tanaman Okra 

 

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman okra dapat dipengaruhi oleh : 

iklim dan tanah. 

Iklim 

 

Untuk pertumbuhan okra sangat memerlukan periode panas dan lembab 

dan dapat berhasil tumbuh pada daerah yang lembab dan panas. Okra sangat 

sensitif pada temperatur rendah, temperatur yang normal yang lebih disukai untuk 

tanaman okra adalah antara 24oC -28oC Okra tidak memerlukan syarat yang 

terlalu khusus untuk pertumbuhannya namun untuk produksi yang optimal faktor 

iklim dan tanah sangat diperhatikan. Okra masih tumbuh baik pada temperatur 30- 

350C (Tripathi et al, 2011). 

Tanaman okra dapat ditanam pada musim apa saja karena selain tahan 

kekeringan okra juga tahan pada kondisi musim hujan asal tidak tergenang. 

Adapun curah hujan yang ideal untuk pertumbuhan tanaman okra adalah 1.700 – 

3.000 mm/tahun dan okra suka dengan cahaya matahari penuh (Idawati, 2012). 

Untuk pertumbuhan okra memerlukan suhu diatas 20oC, suhu optimal 

untuk pertumbuhan adalah 30oC sehingga tanaman ini cocok untuk dikembangkan 

di dataran rendah (Prayudi, 2017). 

Tanah 

 

Okra dapat tumbuh baik di daerah dataran rendah (0 mdpl) hingga sedang 

800 mdpl. Bila ditanam pada ketinggian kurang dari 600 meter, umur tanaman 

okra lebih pendek, sedangkan jika ditanam di dataran tinggi umur  okra mencapai 

4 – 6 bulan (BPTP, 2016). 
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Tanaman okra sangat tidak tahan terhadap genangan air, sehingga 

pembuatan drainase yang baik sangat diperlukan agar pertumbuhan okra dapat 

optimal. Tanah yang gembur dengan kelembaban yang cukup sangat cocok untuk 

tanaman ini, pada tanah yang berpasir perlu ditambahkan bahan organik 

sedangkan pada tanah yang padat pengolahan tanah sebelum tanam perlu 

dilakukan. Tanaman okra dapat tumbuh dengan baik pada pH berkisar 5,5-7, 

sedangkan pada tanah ber pH rendah perlu dilakukan pengapuran (Idawati, 2012). 

Okra dapat tumbuh pada semua jenis tanah, namun pada umumnya jenis 

tanah yang cocok untuk tanaman okra adalah tanah yang bertekstur gembur dan 

dapat menyalurkan air seperti latosol maupun alluvial. Tanah liat berpasir 

mengandung bahan organik yang tinggi sangat cocok untuk tanaman okra, batang 

tanaman okra sulit berdiri dengan baik pada tanah liat yang berat, drainase yang 

kurang baik dapat menyebabkan tanaman okra mati tenggelam (Prayudi, 2017). 

Pupuk kotoran sapi 

 

Pupuk adalah bahan untuk diberikan kepada tanaman baik langsung 

maupun tidak langsung, untuk mendorong pertumbuhan tanaman, meningkatkan 

produksi atau memperbaiki kualitasnya sebagai akibat perbaikan nutrisi tanaman 

(Sutedjo, 2010). Pupuk kotoran ialah olahan kotoran hewan, biasanya ternak, yang 

diberikan pada lahan pertanian untuk memperbaiki kesuburan dan strukturtanah. 

Pupuk kandang adalah pupuk organik, sebagaimana kompos dan pupuk hijau. Zat 

hara yang dikandung pupuk kandang tergantung dari sumber kotoran bahan 

bakunya. Pupuk kotoran ternak besar kaya akan nitrogen dan mineral logam, 

seperti magnesium, kalium dan kalsium. MOL batang pisang memiliki kandungan 

fosfor lebih tinggi. Namun demikian, manfaat utama pupuk kotoran adalah 

http://id.wikipedia.org/wiki/Feses
http://id.wikipedia.org/wiki/Hewan
http://id.wikipedia.org/wiki/Hewan_ternak
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lahan_pertanian&amp;action=edit&amp;redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Kesuburan_tanah
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Struktur_tanah&amp;action=edit&amp;redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Struktur_tanah&amp;action=edit&amp;redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Pupuk_organik
http://id.wikipedia.org/wiki/Kompos
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pupuk_hijau&amp;action=edit&amp;redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pupuk_hijau&amp;action=edit&amp;redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Zat_hara&amp;action=edit&amp;redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Zat_hara&amp;action=edit&amp;redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Nitrogen
http://id.wikipedia.org/wiki/Logam
http://id.wikipedia.org/wiki/Magnesium
http://id.wikipedia.org/wiki/Kalium
http://id.wikipedia.org/wiki/Kalsium
http://id.wikipedia.org/wiki/Fosfor
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mempertahankan struktur fisik tanah sehingga akar dapat tumbuh secara baik. 

Pupuk kotoran merupakan produk yang berasal dari limbah usaha 

peternakan dalam hal ini adalah kotoran ternak, Setiawan (2010) mengatakan 

bahwa cara mengubah kotoran ternak menjadi pupuk kotoran cukup mudah. 

Sebenarnya dengan hanya membiarkan begitu saja dikandang, dalam waktu 

tertentu, kotoran ternak akan berubah menjadi pupuk kotoran. 

Pupuk kotoran memiliki sifat yang alami dan tidak merusak tanah, 

menyediakan unsur makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium dan belerang) dan 

mikro (besi, seng, boron, kobalt dan molibdenium). Selain itu, pupuk kotoran 

berfungsi untuk meningkatkan daya tahan terhadap air, aktivitas mikrobiologi 

tanah, nilai kapasitas tukar kation dan memperbaiki struktur tanah. Pengaruh 

pemberian pupuk kotoran secara tidak langsung memudahkan tanah untuk 

menyerap air. Pemakaian pupuk kotoran sapi dapat meningkatkan permeabilitas 

dan kandungan bahan organik dalam tanah, dan dapat mengecilkan nilai 

erodobilitas tanah yang pada akhirnya meningkatkan ketahanan tanah terhadap 

erosi (Yuliana, 2015). 

Kualitas pupuk kotoran sangat tergantung pada jenis ternak, kualitas pakan 

ternak dan cara penampungan pupuk kotoran. Kadar rataan unsur hara yang 

terkandung dalam jenis ternak sapi terdiri dari bentuk kotoran padat mengandung 

N, P2O5, K2O dan air. Menurut Isroi (2009) kandungan hara kompos matang 

adalah 1,69 % Nitrogen, 0,34 % P2O5 dan 2,81 % Kalium. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Isra (2016), mengatakan bahwa kandungan hara yang 

terdapat pada pupuk kotoran sapi adalah pH 7,4, C-organik adalah 18,08 %, N-

organik adalah 0,97 % dan rasio C/N 19%. 
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MOL Batang Pisang 

 
Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi mahkluk hidup, 

seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan dan manusia. Pupuk organik 

digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Pupuk organik 

mengandung banyak bahan organik, sumber bahan organik dapat berupa kompos, 

pupuk hijau, pupuk kotoran, sisa panen (jerami, brangkasan, tongkol jagung, 

ampas tebu dan sabut kelapa), limbah ternak dan limbah industri yang 

menggunakan bahan pertanian (Haryono, 2011). 

Menurut Suhastyo (2011) bahwa batang pisang mengandung karbohidrat 

(66%), protein, air dan mineral-mineral penting. Batang pisang mempunyai 

kandungan pati 45,4% dan kadar protein 4,35%. Batang pisang mengandung 

mikroba pengurai bahan organik antara lain Bacillus sp, Aeromonas sp, dan 

Aspergillus nigger. Mikroba inilah yang biasa menguraikan bahan organik, atau 

bertindak sebagai dekomposer bahan organik yang akan dikomposkan atau bahan 

organik yang telah ada didalam tanah. 

MOL batang pisang memiliki peranan dalam masa pertumbuhan vegetatif 

tanaman dan tanaman toleran terhadap penyakit, kadar asam fenolat yang tinggi 

membantu pengikatan ion-ion Al, Fe dan Ca sehingga membantu ketersediaan 

fosfor (P) tanah yang berguna pada proses pembungaan dan pembentukan buah 

(Setianingsih, 2009). 

Batang pisang merupakan bahan organik yang memiliki beberapa 

kandungan unsur hara baik makro maupun mikro, beberapa diantaranya adalah 

unsur hara makro N, P dan K, serta mengandung kandungan kimia berupa 

karbohidrat yang dapat memacu pertumbuhan mikroorganisme di dalam tanah. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumya, batang pisang 

mengandung 3087 ppm NO3, 1120 ppm NH4, 439 ppm P2O5 dan 574 ppm K2O. 

Kandungan hara makro yang cukup tinggi pada batang pisang berpotensi sebagai 

suplai hara K berupa bahan organik pada media tanam (Suhastyo, 2011). 

Pestisida Organik Daun Sirsak 

Sirsak (Annona muricata Linn.) adalah tumbuhan yang dapat digunakan 

sebagai pestisida organik. Cara kerja daun sirsak ini adalah bersifat sebagai 

insektisida, racun kontak, penolak dan penghambat makan (Setiawati dkk., 2008).  

Sirsak merupakan tanaman tahunan yang dapat tumbuh dan berbuah 

sepanjang tahun jika kondisi air tanah terpenuhi selama pertumbuhannya. Di 

dalam tanaman ini terkandung senyawa acetogenins yang bermanfaat. Senyawa 

ini tidak hanya terkandung pada buah, tetapi juga hampir seluruh bagian pada 

tanaman sirsak baik itu daun, batang, akar maupun bijinya. Kandungan 

acetogenins yang ada pada ekstrak daun sirsak dapat dimanfaatkan sebagai 

insektisida nabati yang ramah lingkungan. Salah satu tanaman yang biasa 

dijadikan sebagai pestisida nabati yaitu sirsak (Annona muricata L). Daun dan biji 

sirsak dapat berperan sebagai insektisida, larvasida, revellent (penolak serangga) 

dan anti feedant (penghambat makanan) dengan cara kerja sebagai racun kontak 

dan racun perut. Ekstrak daun sirsak dapat dimanfaatkan untuk menanggulangi 

hama belalang dan hama-hama lainnya. Kandungan aktif yang terdapat pada 

sirsak yaitu buah yang mentah, biji, daun dan akarnya mengandung senyawa 

kimia acetoginin yang bersifat racun pada serangga (Setiawati dkk., 2008). 
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BAHAN DAN METODE 

Tempat Dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Purwo Sei Mencirim Gang Buntu, 

Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, dengan ketinggian 

tempat ± 38 m dpl. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2019 – Februari 

2020. 

Bahan Dan Alat 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tanaman 

okra (Abelmoschus esculentus) Varietas Garabir, pupuk kotoran sapi, MOL batang 

pisang, pestisida organik daun sirsak, EM4, gula merah dan air. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, tali rafia, 

meteran, gembor, gergaji, plank nama, spidol, kertas, pulpen, buku, parang, 

handsprayer, ember, rol dan jangka sorong. 

Metoda Penelitian 

 

Metoda penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi perlakuan dan 

2 ulangan sehingga diperoleh jumlah plot seluruhnya adalah 32 plot perlakuan 

penelitian. 

a. Faktor pemberian pupuk kotoran sapi dengan simbol “R” terdiri dari 4 taraf 

yaitu: 

R0 = Kontrol 
 

R1 = 100 g/lubang tanam  

R2 = 200 g/lubang tanam  

      R3 = 300 g/lubang  tanam
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b. Faktor pemberian MOL batang pisang dengan simbol ”K” terdiri dari 4 taraf 

yaitu: 

K0 = Kontrol. 
 

K1 = 600 ml/liter air/plot  

K2 = 800 ml/liter air/plot  

K3 = 1.000 ml/liter air/plot 

Kombinasi dari semua perlakuan terdiri dari 16 kombinasi : 

 
R0K0 R1K0 R2K0 R3K0 

R0K1 R1K1 R2K1 R3K1 

R0K2 R1K2 R2K2 R3K2 

R0K3 R1K3 R2K3 R3K3 

 

c. Jumlah ulangan 

 

 (t-1) (n-1) ≥ 15 

 (16-1) (n-1) ≥15 

 15 (n-1)  ≥ 15 

 15n–15  ≥ 15 

 15n  ≥ 15 +15 

 15n  ≥ 30 

                          n  ≥ 30 

                                            15 

                         n  ≥ 2………………………n = 2 ulangan
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Metode Analisis Data 

 

Metode Analisa Data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah dengan metode linier sebagai berikut : 

Yijk = µ + pi+ αj + βk + (αβ)jk+ εijk 

 
Keterangan : 
 

Yijk            = Hasil pengamatan pada blok ke-i, faktor pemberian pupuk kotoran sapi 

taraf ke-j, dan pemberian MOL batang pisang pada taraf ke-k. 

µ            = Efek nilai tengah. 

 

pi                   = Efek blok ke-i 

 

αj                = Efek dari pemberian pupuk kotoran sapi pada taraf ke-j 

 

βk                = Efek dari pemberian MOL batang pisang pada taraf ke-k 

 

(αβ)jk       = Efek interaksi antara faktor dari pemberian pupuk kotoran sapi pada   

                  taraf ke-j dan pemberian MOL batang pisang pada taraf ke-k 

εijk        = Efek error pada blok ke-i, faktor dari pemberian pupuk kotoran sapi 

pada taraf ke-j dan faktor pemberian MOL batang pisang pada taraf 

ke k (Kusriningrum, 2014). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

 
 

Penyediaan Pupuk Kotoran Sapi 
 

Pada penelitian ini yang digunakan adalah pupuk kotoran sapi yang telah 

siap pakai tanpa ada campuran bahan lain. Pupuk kotoran sapi ini didapatkan di 

sekitar areal pelaksanaan penelitian, dimana disediakan sebanyak 30 kg pupuk 

kandang sapi sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Pembuatan MOL Batang Pisang 

 

Pembuatan MOL batang pisang disediakan 10 kg batang pisang. 

Kemudian dicacah halus campurkan dengan 10 liter air, 500 gram gula merah dan 

500 ml EM-4. Taruh semua bahan kedalam tong yang telah disediakan lalu 

fermentasikan selama 1 minggu. Setelah satu minggu aduk secara merata dan 

fermentasikan lagi. 3 minggu MOL batang pisang sudah dapat diaplikasikan. 

Pembuatan Pestisida Organik Daun Sirsak 

 

Pembuatan pestisida organik daun sirsak adalah sebagai berikut: 

disediakan sebanyak 1 kg daun sirsak, 10 siung bawang putih, 1 lembar kelopak 

lidah buaya dan 1 liter air kemudian diblender. Selanjutnya campurkan dengan air 

sebanyak 10 liter. Aduk hingga rata dan disaring sehingga didapatkan ekstrak 

daun sirsak. Pestisida organik daun sirsak dapat diaplikasikan pada tanaman okra 

setelah 1 minggu tanam. 

Persiapan Lahan 

 

Pengolahan tanah di lakukan setelah di bersihkan terlebih dahulu rumput- 

rumput yang ada di areal pertanian. Setelah keadaan lahan benar-benar bersih 

maka di lakukan pengolahan tanah. Pengolahan tanah di lakukan 2 kali yaitu 

pengolahan pertama dengan mencangkul tanah sedalam 10-15 cm, pengolahan
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kedua dengan menghancurkan gumpalan-gumpalan tanah, agar memperoleh tanah 

yang gembur. Pengolahan tanah bertujuan memperbaiki sifat fisik tanah  agar 

tanah yang semula padat dan keras menjadi gembur (remah) dan longgar. Lahan  

di biarkan selama seminggu agar memperoleh cukup udara sehingga pertukaran 

udara di dalamnya menjadi lebih baik. Selain itu, sinar matahari secara langsung 

dapat mematikan berbagai jenis patogen dalam tanah serta akan terjadi oksidasi 

zat-zat racun yang terdapat di dalam tanah (misalnya asam sulfida) sehingga tidak 

berbahaya bagi tanaman. Dimana lahan penelitian ini juga harus dekat dengan 

sumber air agar tidak sulit pada saat dilakukan penyiraman. 

Pembuatan Plot 

 

Setelah pembersihan gulma selesai kemudian Olah tanah untuk kedua 

kalinya sambil membentuk plot-plot penelitian sebanyak 32 plot yang terdiri atas  

2 ulangan. Setiap ulangan terdiri atas 16 plot penelitian dengan ukuran plot 150 

cm x 150 cm, jarak antar plot adalah 50 cm dan jarak antar ulangan adalah 100 cm 

dengan tinggi bedengan adalah 30 cm. 

Pemberian Pupuk Kotoran Sapi 
 

Pemberian pupuk kotoran sapi dilakukan satu minggu sebelum 

penanaman. Dengan dosis perlakuan pemberian pupuk kandang sapi yang akan 

diaplikasikan yaitu kontrol 100 g/lubang tanam, 200 g/lubang tanam dan 300 

g/lubang tanam. 

Penanaman 

 

Benih tanaman okra yang telah disediakan selanjutnya ditanam pada plot- 

plot penelitian yang telah selesai. Penanaman dilakukan dengan jarak tanam 75 

cm × 50 cm. Lalu benih dimasukkan kedalam lubang tanam yaitu 1 benih/lubang 
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tanam dengan cara ditugal sedalam 2 cm – 3 cm, sehingga terdapat 6 tanaman 

okra setiap plot penelitian kemudian ditutup dengan tanah dan selesai ditanam 

selanjutnya dilakukan penyiraman. 

Penyisipan 

 

Penyisipan tanaman dilaksanakan jika ada tanaman yang tidak tumbuh, 

atau pertumbuhan kurang baik, penyisipan ini dilakukan pada batas umur 1 

minggu setelah tanam, agar pertumbuhan tanaman seragam. 

Penentuan Tanaman Sampel 

 

Tanaman sampel dipilih 4 dari 6 tanaman pada setiap plot dengan cara 

pengacakan. Kemudian tanaman terpilih diberi tanda dengan patok standart 

dengan ketinggian 5 cm dari permukaan tanah. Plank nomor dan patok standart ini 

diberikan agar tidak terjadi kesalahan pada waktu pengamatan dan pengukuran 

tanaman sampel. 

Pengaplikasian MOL Batang Pisang 

 

Pemberian MOL batang pisang dilakukan setelah tanaman berumur 2 

minggu dan sebanyak 2 kali pengaplikasian selama dilakukan penelitian. Dengan 

waktu pemberian yaitu 2 minggu setelah tanam dan 4 minggu setelah tanam.  

Dosis MOL batang piang yang diaplikasikan yaitu kontrol, 200 ml/plot, 400 

ml/plot dan 600 ml/plot. 

Pemeliharaan Tanaman 

 

Penyiraman 

 

Penyiraman dilaksanakan pada pagi hari dan pada sore hari, dengan 

menggunakan gembor. Pada saat hujan turun dengan intensitas tinggi maka tidak
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dilakukan penyiraman karena hujan yang turun sudah dapat memenuhi kebutuhan 

air yang diperlukan tanaman okra sesuai dengan keadaan dan situasi lingkungan. 

Penyiangan 

Penyiangan gulma dilakukan dengan cara manual yaitu dengan cara 

mencabut langsung gulma yang terdapat pada plot maupun disekitar areal 

penelitian. Penyiangan ini dilakukan secara rutin atau tergantung dari 

pertumbuhan gulma yang terdapat pada plot dan lahan penelitian. Tujuannya 

adalah agar gulma tidak mengganggu pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

okra. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

 

Pengendalian hama dan penyakit ini dilakukan jika terdapat serangan yang 

terlihat pada tanaman penelitian. Pestisida yang digunakan adalah pestisida 

organik daun sirsak. Dengan cara menyemprotkan pestisida organik daun sirsak 1 

minggu setelah tanam sebanyak 2 kali dalam seminggu atau tergantung dengan 

gejala serangan yang ada. 

Panen 

 

Buah okra memiliki kriteria tertentu agar dapat dipanen yaitu berukuran 

sekitar 5-10 cm. Okra dapat dipanen ketika tanaman berumur dua bulan setelah 

tanam atau 10 hari setelah tanaman tersebut berbunga. Saat panen yang baik 

adalah pagi atau sore hari dengan interval 2 hari sekali. 

Parameter Yang Diamati 

 
Tinggi Tanaman (cm) 

 

Pengamatan tinggi tanaman di lakukan 3 minggu setelah tanam dengan 

interval waktu 1 minggu sekali sampai tanaman berumur 5 minggu. Pengamatan 
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tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur tanaman mulai dari atas patok 

standar sampai titik tumbuh dan ditambah dengan panjang patok standar. 

Jumlah Buah Per Sampel (buah) 

 

Jumlah buah per sampel dihitung pada saat tanaman okra sudah berbuah 

dan siap panen dengan cara menghitung semua buah pada setiap tanaman sampel 

yang ada hingga panen selesai. 

Jumlah Buah Per Plot (buah) 

 

Jumlah buah per plot dihitung pada saat tanaman okra sudah berbuah dan 

siap panen dengan cara menghitung semua buah pada setiap plot penelitian yang 

ada hingga panen selesai. 

Panjang Buah Per Sampel (cm) 

 

Pengamatan panjang buah per sampel (cm) dilakukan pada akhir penelitian 

dimana setelah dilakukan pemanenan tanaman okra pada setiap sampel kemudian 

diukur panjangnya menggunakan rol atau meteran. 

Berat Buah Per Plot (g) 

 

Pengamatan produksi per plot (g) dilakukan pada akhir penelitian dimana 

setelah dilakukan pemanenan tanaman okra pada setiap plot kemudian ditimbang 

untuk mengetahui bobotnya. 
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HASIL PENELITIAN 

Tinggi tanaman (cm) 

Hasil pengukuran tinggi tanaman (cm) pengaruh pemberian pupuk 

kandang sapi dan MOL batang pisang mulai umur 3 minggu sampai dengan 

tanaman berumur 5 minggu setelah tanam diperlihatkan pada Tabel 1 dan rata-rata 

setiap perlakuan pada lampiran 3, 5 dan 7 sedangkan hasil analisis sidik ragam 

diperlihatkan pada lampiran 4, 6 dan 8. 

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk kotoran 

sapi, MOL batang pisang dan interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan 

MOL batang pisang berbeda tidak nyata terhadap tinggi tanaman okra sejak 3 

sampai 5 minggu setelah tanam. 

Hasil rata-rata tinggi tanaman okra setelah dianalisis dalam daftar sidik 

ragam dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus) (cm) 
Pengaruh Pemberian Pupuk Kotoran Sapi Dan MOL Batang Pisang 
Pada Umur 3 Sampai 5 Minggu Setelah Tanam. 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

3 MST 4 MST 5 MST 

R = Pemberian Pupuk Kotoran Sapi 
      

R0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 11,19 aA 16,28 aA 19,19 aA 

R1 = 100g/lubang tanam 11,83 aA 15,67 aA 20,66 aA 

R2 = 200g/lubang tanam 11,10 aA 15,05 aA 20,23 aA 

R3 = 300g/lubangtanam 11,08 aA 14,78 aA 19,44 aA 

K = Pemberian MOL Batang Pisang 
      

K0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 11,55 aA 15,31 aA 21,09 aA 

K1 = 600ml/literair/plot 10,92 aA 14,16 aA 18,08 aA 

K2 = 800ml/literair/plot 11,14 aA 17,30 aA 20,09 aA 

K3 = 1000ml/literair/plot 11,58 aA 15,02 aA 20,25 aA 

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang 

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan 1% (huruf besar). 

 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk Kotoran Sapi berbeda 
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tidak nyata pada tinggi tanaman okra (cm) pada umur 3 sampai 5 minggu setelah 

tanam dimana rataan tertinggi terdapat pada 5 minggu setelah tanam perlakuan R1 

(100 g/lubang tanam) yaitu 20,66 cm, berbeda tidak nyata dengan perlakuan R2 

(200 g/lubang tanam) yaitu 20,33 cm, perlakuan R3 (300 g/lubang tanam) yaitu 

19,44 cm dan perlakuan R0 (kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 19,19 cm (terendah). 

Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian MOL batang pisang berpengaruh 

tidak nyata pada tinggi tanaman okra (cm) pada umur 3 sampai 5 minggu setelah 

tanam rataan tertinggi terdapat pada 5 minggu setelah tanam perlakuan K0 

(kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 21,09 cm berbeda tidak nyata terhadap perlakuan 

K3 (1000 ml/liter air/plot) yaitu 20,25 cm, perlakuan K2 (800 ml/liter air/plot)  

yaitu 20,09 cm dan perlakuan K1 (600 ml/liter air/plot) yaitu 18,09 cm(terendah). 

 
 

Jumlah Buah Per Sampel (buah) 

Data pengukuran jumlah buah per sampel (buah) akibat pemberian pupuk 

kandang sapi dan MOL batang pisang pada saat panen diperlihatkan pada Tabel 2 

dan rata-rata setiap perlakuan pada lampiran 9 sedangkan hasil analisis sidik 

ragam diperlihatkan pada lampiran 10. 

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk kotoran 

sapi dan MOL batang pisang serta interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi 

dan MOL batang pisang menunjukkan berbeda tidak nyata terhadap jumlah buah 

per sampel tanaman okra. 

Hasil rata-rata jumlah buah per sampel tanaman okra setelah dianalisis 

dalam daftar sidik ragam dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Buah Per Sampel (buah) Tanaman Okra          
(Abelmoschus esculentus) Pengaruh Pemberian Pupuk Kotoran Sapi 
Dan MOL Batang Pisang. 

 

                 Perlakuan                                        Jumlah Buah Per Sampel (buah) 
 

R = Pemberian Pupuk Kotoran Sapi 
R0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 11,25  aA 

R1 = 100g/lubang tanam 11,63  aA 
R2 = 200g/lubang tanam 11,63  aA 

R3 = 300g/lubang tanam 10,88  aA 

K = Pemberian MOL Batang Pisang 

K0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 11,63  aA 

K1 = 600ml/liter air/plot 10,38  aA 

K2 = 800ml/liter air/plot 11,13  aA 
K3 = 1000ml/liter air/plot 12,25  aA 

 

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang 

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan 1% (huruf besar). 

 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kotoran sapi berbeda 

tidak nyata pada jumlah buah per sampel (buah) tanaman okra saat panen dimana 

rataan tertinggi terdapat pada perlakuan R2 (200 g/lubang tanam) yaitu 11,63 buah 

dan perlakuan R1 (100 g/lubang tanam) yaitu 11,63 buah, berbeda tidak nyata 

terhadap perlakuan R0 (kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 11,25 buah dan perlakuan 

R3 (300 g/lubang tanam) yaitu 10,88 (terendah). 

Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian MOL batang pisang berbeda tidak 

nyata pada jumlah buah per sampel (buah) tanaman okra saat panen dimana rataan 

tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (1000 ml/liter air/plot) yaitu 11,63 buah 

berbeda tidak nyata terhadap perlakuan K2 (800 ml/liter air/plot) yaitu 11,13 buah, 

perlakuan K0 (kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 11,63 buah dan perlakuan K1 (600 

ml/liter air/plot) yaitu 10,38 buah (terendah). 
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Jumlah Buah Per Plot (buah) 

Data pengukuran jumlah buah per plot (buah) akibat pemberian pupuk 

kotoran sapi dan MOL batang pisang pada saat panen diperlihatkan pada Tabel 3 

dan rata- rata setiap perlakuan pada lampiran 11 sedangkan hasil analisis sidik 

ragam diperlihatkan pada lampiran 12. 

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk kotoran 

sapi dan MOL batang pisang serta interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi 

dan MOL batang pisang menunjukkan berbeda tidak nyata terhadap jumlah buah 

per plot (buah) tanaman okra. 

Hasil rata-rata jumlah buah per plot tanaman okra setelah dianalisis dalam 

daftar sidik ragam dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Buah Per Plot (buah) Tanaman Okra                   
(Abelmoschus esculentus) Akibat Pemberian Pupuk Kotoran Sapi 
Dan MOL Batang Pisang. 

 

Perlakuan                  
Jumlah Buah Per Plot (buah) 

 

R = Pemberian Pupuk Kotoran Sapi 

R0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 62,88  aA 

R1 = 100g/lubang tanam 58,63  aA 

R2 = 200g/lubang tanam 61,63  aA 

R3 = 300g/lubang tanam 60,88  aA 

K = Pemberian MOL Batang Pisang 

K0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 64,50  aA 

K1 = 600ml/liter air/plot 56,50  aA 

K2 = 800ml/liter air/plot 55,75  aA 

K3 = 1000ml/liter air/plot 67,25  aA 
 

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang 

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan 1% (huruf besar). 

 
Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kotoran sapi berbeda 

tidak nyata pada jumlah buah per plot (buah) tanaman okra saat panen dimana 

rataan tertinggi terdapat pada perlakuan R0 (kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 62,88 

buah, berbeda tidak nyata dengan perlakuan R3 (300 g/lubang tanam) yaitu 60,88
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buah, perlakuan R2 (200 g/lubang tanam) yaitu 61,63 buah dan perlakuan R1 (100 

g/lubang tanam) yaitu 58,63 buah (terendah). 

Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian MOL batang pisang berbeda tidak 

nyata pada jumlah buah per plot (buah) tanaman okra saat panen dimana rataan 

tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (1000 ml/liter air/plot) yaitu 67,25 buah 

berbeda tidak nyata terhadap perlakuan K0 (kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 64,50 

buah, perlakuan K1 (600 ml/liter air/plot) yaitu 56,50 buah dan perlakuan K2 (800 

ml/liter air/plot) yaitu 55,75 buah (terendah). 

 
 

Panjang Buah Per Sampel (cm) 

Data pengukuran panjang buah per sampel (cm) akibat pemberian pupuk 

kotoran sapi dan MOL batang pisang pada saat panen diperlihatkan pada Tabel 4 

dan rata-rata setiap perlakuan pada lampiran 13 sedangkan hasil analisis sidik 

ragam diperlihatkan pada lampiran 14. 

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk kotoran 

sapi dan MOL batang pisang serta interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi 

dan MOL batang pisang menunjukkan berbeda tidak nyata terhadap panjang buah 

per sampel (cm) tanaman okra. 

Hasil rata-rata panjang buah per sampel tanaman okra setelah dianalisis 

dalam daftar sidik ragam dapat dilihat pada tabel Tabel 4. 
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Tabel 4. Rata-Rata Panjang Buah Per Sampel (cm) Tanaman Okra              

(Abelmoschus esculentus) Akibat Pemberian Pupuk Kotoran Sapi 

Dan MOL Batang Pisang. 
 

Perlakuan                                          
Panjang Buah Per Sampel (cm)

 
 

R = Pemberian Pupuk Kotoran Sapi 

R0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 9,95   aA 

R1 = 100g/lubang tanam 10,19  aA 

R2 = 200g/lubang tanam 10,14  aA 
R3 = 300g/lubang tanam 10,03  aA  

K = Pemberian MOL Batang Pisang 

K0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 10,15  aA 

K1 = 600ml/liter air/plot 9,79   aA 
K2 = 800ml/liter air/plot 10,20  aA 

K3 = 1000ml/liter air/plot 10,18  aA 
 

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang 

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan 1% (huruf besar). 

 

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kotoran sapi berbeda 

tidak nyata pada panjang buah per sampel (cm) tanaman okra saat panen dimana 

rataan tertinggi terdapat pada perlakuan R1 (100 g/lubang tanam) yaitu 10,19 cm, 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan R2 (200 g/lubang tanam) yaitu 10,14 cm, 

perlakuan R3 (300 g/lubang tanam) yaitu 10,03 cm dan perlakuan R0 

(Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 9,95 cm (terendah). 

Tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian MOL batang pisang berbeda tidak 

nyata pada panjang buah per sampel (cm) tanaman okra saat panen dimana rataan 

tertinggi terdapat pada perlakuan K2 (800 ml/liter air/plot) 10,20 cm berbeda tidak 

nyata terhadap perlakuan K3 (1000 ml/liter air/plot) yaitu 10,18 cm, perlakuan K0 

(kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 10,15 cm dan perlakuan K1 (600 ml/liter air/plot) 

yaitu 9,79 cm (terendah). 
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Berat Buah Per Plot (g) 

Data pengukuran berat buah per plot (g) akibat pemberian pupuk kotoran 

sapi dan MOL batang pisang pada saat panen diperlihatkan pada Tabel 5 dan rata- 

rata setiap perlakuan pada lampiran 15 sedangkan hasil analisis sidik ragam 

diperlihatkan pada lampiran 16. 

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk kotoran 

sapi dan MOL batang pisang menunjukkan berbeda sangat nyata pada berat buah 

per plot (g). Interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan MOL batang 

pisang menunjukkan berbeda tidak nyata pada berat buah per plot (g) tanaman 

okra. 

Hasil rata-rata berat buah per plot (g) tanaman okra akibat perlakuan 

pemberian pupuk kotoran sapi dan MOL batang pisang setelah uji beda rata-rata 

dengan menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-Rata Berat Buah Per Plot (g) Tanaman Okra                           

(Abelmoschus esculentus) Akibat Pemberian Pupuk Kotoran Sapi 

Dan MOL Batang Pisang. 

Perlakuan Berat Buah Per Plot (g) 

R = Pemberian Pupuk Kotoran Sapi   

1207,50 cC R0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 

R1 = 100g/lubang tanam 1755,00 bB 

R2 = 200g/lubang tanam 2250,00 aA 

R3 = 300g/lubangtanam 2625,00 aA 

K = Pemberian MOL Batang Pisang   

K0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 1800,00 cC 

K1 = 600ml/literair/plot 1882,50 cC 

K2 = 800ml/literair/plot 2020,00 bB 

K3 = 1000ml/literair/plot 2145,00 Aa 

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang 

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan 1% (huruf besar). 

 
Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kotoran sapi berbeda 

sangat nyata pada berat buah per plot (g) tanaman okra saat panen dimana rataan
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tertinggi terdapat pada perlakuan R3 (300 g/lubang tanam) yaitu 2625,00 g, 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan R2 (200 g/lubang tanam) yaitu 2250,00 g, 

berbeda nyata terhadap perlakuan R1 (100 g/lubang tanam) yaitu 1755,00 g dan 

berbeda sangat nyata terhadap perlakuan R0 (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 

1207,50 g (terendah). 

Tabel 5 dapat dilihat bahwa pemberian MOL batang pisang berbeda sangat 

nyata pada berat buah per plot (g) tanaman okra saat panen dimana rataan  

tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (1000 ml/liter air/plot) yaitu 2145,00 g  

berbeda nyata terhadap perlakuan K2 (800 ml/liter air/plot) yaitu 2010,00 g, 

berbeda sangat nyata terhadap perlakuan K1 (600 ml/liter air) yaitu 1882,50 g dan 

perlakuan K0 (kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 1800,00 g (terendah). 

Hasil analisa regresi pemberian pupuk kotoran sapi terhadap berat buah 

per plot (g) tanaman okra setelah panen memperlihatkan hubungan yang bersifat 

linier dengan persamaan Ŷ = 1207.50 + 4.7475 (R), r = 0,9932 dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1.  Grafik Hubungan Antara Pemberian Pupuk Kotoran Sapi Terhadap 

Berat Buah Per Plot (g) Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus).
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Pada Gambar 1 terlihat bahwa penambahan pupuk kotoran sapi akan 

memberikan pengaruh positif terhadap berat buah per plot tanaman okra, 

persamaan regresi linier yaitu Ŷ = 1207.50 + 4.7475 (R), r = 0,9932 hal ini 

menunjukkan setiap bertambah 1 taraf R (pupuk kotoran sapi) maka akan 

menambah  berat buah per plot tanaman okra sebesar 0,9932. 

Hasil analisa regresi pemberian MOL batang pisang terhadap berat buah 

per plot (g) tanaman okra setelah panen memperlihatkan hubungan yang bersifat 

linier dengan persamaan Ŷ = 1800,00 + 0,03214 (K), r = 0,8467 dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. Grafik Hubungan Antara Pemberian MOL Batang Pisang Terhadap 
Berat Buah Per Plot (g) Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus). 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Pemberian Pupuk Kotoran Sapi Terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus) 

 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kotoran sapi menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata pada 

semua pengamatan tinggi tanaman (cm), jumlah buah per sampel (buah), jumlah 

buah per plot (buah), dan panjang buah per sampel (cm), namun berpengaruh 

sangat nyata pada pengamatan berat buah per plot (g). 

Tinggi tanaman okra berpengaruh tidak nyata dengan peningkatan dosis 

pupuk kotoran sapi yang diberikan pada tanaman okra hal ini disebabkan karena 

pemberian pupuk organik pupuk kotoran sapi belum mampu memenuhi kebutuhan 

hara yang dibutuhkan untuk perkembangan vegetatif tanaman okra. Menurut 

Hanafiah (2010), nitrogen berfungsi merangsang pertumbuhan tanaman secara 

keseluruhan, untuk sintesa asam amino dan protein dalam tanaman, merangsang 

pertumbuhan vegetatif (warna hijau daun, panjang daun, lebar daun) dan 

pertumbuhan vegetatif batang (tinggi dan ukuran batang). Pertambahan dan 

perkembangan tinggi tanaman didukung oleh unsur hara yang tersedia semakin 

besar unsur hara yang tersedia maka akan mendukung perkembangan akar, 

banyaknya akar pada suatu tanaman merupakan faktor awal dari penyerapan unsur 

hara yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Hasil pengamatan jumlah buah per sampel dan jumlah buah per plot 

menunjukkan bahwa pada pemberian dosis pupuk kotoran sapi yang berbeda 

menghasilkan pengamatan yang berbeda tidak nyata terhadap semua taraf 

perlakuan. Hal ini berarti bahwa aplikasi pupuk kotoran sapi belum mampu 
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meningkatkan jumlah bunga per sampel tanaman okra melalui perannya dalam 

memperbaiki kondisi fisika tanah dan kimia tanah, unsur-unsur hara yang terdapat 

pada pupuk kotoran sapi. 

Menurut Subroto (2009) bahwa pemberian pupuk kotoran sapi dapat 

memperbaiki struktur tanah yang sangat kekurangan unsur organik serta dapat 

memperkuat akar tanaman. Hal inilah yang mendukung pemberian pupuk organik 

ke dalam tanah sangat diperlukan agar tanaman yang tumbuh di tanah itu dapat 

tumbuh dengan baik, Menurut Sutedjo (2010) bila unsur hara yang diberikan 

cukup maka dapat dimanfaatkan oleh tanaman untuk pertumbuhannya hingga 

produksi. Menurut Fauzi dkk., (2008) bahwa ketersediaan unsur hara yang dapat 

diserap oleh tanaman merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi tanaman. 

Berat buah per plot menunjukkan bahwa pada pemberian dosis pupuk 

kotoran sapi yang berbeda menghasilkan pengamatan yang berbeda sangat nyata 

terhadap semua taraf perlakuan hal ini sesuai dengan pendapat Aryanto (2009) 

bahwa besarnya peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman sangat 

tergantung pada ketersediaan unsur hara di dalam tanah. Suatu tanaman yang 

sedang berada pada fase reproduktif dari perkembangan tanaman, maka 

karbohidrat hasil fotosintesis yang terjadi didaun tidak seluruhnya digunakan 

untuk pertumbuhan akan tetapi disimpan untuk perkembangan bunga, buah dan 

biji. 

Adanya pengaruh tidak nyata terhadap panjang buah per sampel (cm) 

tanaman okra disebabkan oleh faktor genetik faktor turunan yang membuat 

panjang buah menjadi seragam. Selain itu panjang buah per sampel juga 
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dipengaruhi oleh lingkungan sekitar penelitian dimana lingkungan dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Tinggi rendah suhu 

menjadi salah satu faktor yang menentukan tumbuh kembang, produksi dan juga 

kelangsungan hidup dari tanaman. Temperatur yang kurang atau lebih dari batas 

normal tersebut dapat mengakibatkan pertumbuhan yang lambat atau berhenti 

(Gomez, 2005 dalam Raja Grofindo Persada Hadinata, 2008). 

 
 

Pengaruh Pemberian MOL Batang Pisang Terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus) 

 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian MOL batang pisang menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata pada 

semua pengamatan tinggi tanaman (cm), jumlah buah per sampel (buah), jumlah 

buah per plot (buah), dan panjang buah per sampel (cm), namun berpengaruh 

sangat nyata pada pengamatan berat buah per plot (g). 

Adanya pengaruh tidak nyata pada tinggi tanaman okra hal ini diduga 

bahwa pada pemberian dosis yang berbeda belum memberikan perbedaan yang 

significant dimana MOL bonggol pisang yang diberikan merupakan bahan yang 

mudah menguap dan tercuci sehingga unsur-unsur hara yang terdapat didalamnya 

tidak diserap tanaman secara optimal dimana unsur NPK merupakan bahan yang 

mudah tercuci seperti yang diketahui bahwa unsur NPK adalah unsur hara yang 

sangat dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar pada fase vegetatife. Nitrogen 

berfungsi sebagai penyusun sel hidup karena terdapat pada seluruh bagian 

tanaman dan sebagai penyusun enzim dan molekul klorofil untuk proses 

fotosintesis (Rikwan, 2012). Nitrogen berfungsi sebagai penyusun sel hidup 

karena terdapat pada seluruh bagian tanaman dan sebagai penyusun enzim dan 
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molekul klorofil untuk proses fotosintesis (Sucipto, 2009). 

Adanya pengaruh tidak nyatanya pada pengamatan jumlah buah per 

sampel dan jumlah buah per plot disebabkan oleh ketersedian unsur hara yang 

terdapat pada MOL batang pisang masih belum optimal untuk pertumbuhan 

generatif tanaman okra. Dimana pada fase vegetatif sel-sel tanaman masih aktif 

membelah tanaman sehingga membutuhkan unsur hara lebih banyak. Menurut 

Damanik dkk., (2011) menyatakan bahwa kurangnya pasokan N pada tanaman 

akan menghambat metabolisme tanaman untuk melakukan proses fotosintesis 

untuk menghasilkan karbohidrat, protein, asam nukleat, energi dan pembentukan 

sel baru sedikit sehingga menghasilkan bunga yang belum optimal. 

Berat buah per plot memberikan hasil berbeda sangat nyata disebabkan 

oleh ketersedian unsur hara yang terdapat pada MOL batang pisang tidak 

sepenuhnya digunakan pada masa vegetatif tetapi disimpan untuk fase generatif 

hal ini dijelaskan oleh Winasobo (2010), mengatakan apabila penambahan pupuk 

organik kedalam tanah maka akan menambah unsur hara hal ini akan 

menghasilkan protein lebih banyak dan meningkatkan fotosintesis pada tanaman, 

sehingga ketersediaan karbohidrat akan meningkat yang dapat digunakan untuk 

memproduksi buah dan biji lebih banyak. 

Adanya pengaruh tidak nyata terhadap panjang buah per sampel hal ini 

disebabkan oleh panjang buah merupakan bawaan genetik yang mana menurut 

Yatim (2008), menjelaskan bahwa karakter suatu tanaman sangat ditentukan oleh 

sifat genetiknya, dimana sifat genetik tersebut sangat sulit berubah atau bervariasi. 

Selain itu juga dapat disebabkan oleh faktor internal dan dan faktor eksternal 

seperti lingkungan. Sesuai dengan pernyataan Suhendra (2019) unsur hara 
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merupakan faktor yang mutlak dibutuhkan oleh tanaman untuk melengkapi daur 

hidupnya, mulai dari fase vegetatif sampai generatif. Unsur-unsur tersebut 

menjadi bagian dari pertumbuhan tanaman yang penting, karenanya disebut 

sebagai unsur hara esensial. 

 
 

Interaksi Antara Pemberian Pupuk Kotoran Sapi Dan MOL Batang Pisang 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Okra 

(Abelmoschus esculentus) 

 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan telah dianalisa secara statistik 

menunjukkan interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan MOL batang 

pisang berbeda tidak nyata pada parameter tinggi tanaman (cm), jumlah buah per 

sampel (buah), jumlah buah per plot (buah), panjang buah per sampel (cm) dan 

produksi per plot (g) hal ini dimungkinkan adanya tidak saling mendukung antara 

pupuk kandang sapi dengan MOL batang pisang terhadap pertumbuhan tanaman 

okra. 

Hal ini juga dipengaruhi oleh adanya perbedaan jenis bahan dan dosis  

yang digunakan. Interaksi antara perlakuan dapat terjadi ketika salah satu faktor 

dapat menjadi penunjang bagi terserapnya faktor lainnya, atau keadaan 

sebaliknya. Justru menjadi faktor pembatas bagi terciptanya suatu interaksi antara 

perlakuan. Dalam penelitian Suhendra (2019) mengatakan bahwa bila salah satu 

faktor lebih kuat pengaruhnya dari faktor lain sehingga faktor lain tersebut akan 

tertutupi dan masing-masing faktor mempunyai sifat yang jauh berbeda pengaruh 

dan sifat kerjanya, maka akan menghasilkan hubungan yang berbeda dalam 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 

Perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi menunjukkan tidak nyata terhadap 

parameter pengamatan seperti, parameter tinggi tanaman (cm), jumlah buah per 

sampel (buah), jumlah buah per plot (buah) dan panjang buah per sampel (cm), 

namun berpengaruh sangat nyata terhadap parameter berat buah per plot (g) 

dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan R3 (300 g) yaitu 2625,00 g. 

Pemberian MOL batang pisang menunjukkan berpengaruh tidak nyata 

terhadap parameter pengamatan seperti, parameter tinggi tanaman (cm),  jumlah 

buah per sampel (buah), jumlah buah per plot (buah) dan panjang buah per sampel 

(cm), namun berpengaruh sangat nyata terhadap parameter berat buah per plot (g) 

dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (1000 ml/plot) yaitu 2145,00 

g. 

Interaksi antara pemberian pupuk kandang sapi dan MOL batang pisang 

menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan. 

 
 

Saran 

 
Perlu dilakukan penelitian lanjut pada dosis yang lebih tinggi dan pada 

lahan penanaman yang berbeda. 
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